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KATA PENGANTAR
Diktat  Ransum Ternak Babi Berbasis Limbah Pertanian dan Industri Pangan merupakan ssalah referensi yang disiapkan sebagai bahan atau materi bagi mahasiswa bidang Ilmu Peternakan dan Nutrisi Makanan ternak.  Khususnya pada Mata Kuliah…….Diktat ini juga sebagai sumber informasi bagi masyarakat  yang tertarik memelihara ternak Babi..
Materi diktat ini diperoleh dari beberapa pustaka dan hasil kegiatan Penelitian yang dilakukan selama 3 tahun dari tahun 2017 sampai dengan 2019 dari hibah penelitian produk terapan Kemenristek dengan judul “POTENSI EKONOMI DAN PRODUKSI BABI YANG DIBERI PAKAN LIMBAH ASAL ERTANIAN DAN INDUSTRI PANGAN DI KABUPATEN MANOKWARI “.Semoga tulisan ini bermanfaat.
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A.  RANSUM TERNAK BABI
Biaya ransum pada pemeliharaan ternak  babi dapat  mencapai 60 - 80 % dari total biaya produksi, oleh karena itu pengetahuan dan penerapan prinsip-prinsip nutrisi yang baik dalam manajemen pemberian ransum adalah hal yang sangat penting untuk diketahui oleh para peternak babi.  
Ternak babi membutuhkan energi, protein, vitamin, mineral dan air untuk dapat berproduksi dan berreproduksi yang optimal.  Ransum yang seimbang   perlu diperhatikan karena kekurangan salah satu/ketidakseimbangan zat nutrisi dapat memperlambat pertumbuhan dan akan berpengaruh lebih lanjut lanjut terhadap performa yang dihasilkan ternak. Pemberian ransum pada ternak babi harus memperhatikan tujuan pemeliharaan dan fase pertumbuhan/umur produksi. Masing-masing fase pertumbuhan mempunyai kebutuhan nutrisi yang berbeda.
	Ternak babi sangat sensitif terhadap kualitas ransum, karena :
1.  Babi cepat tumbuh
2. Babi terbatas dalam memanfaatkan ransum berserat kasar tinggi karena babi golongan ternak monogastrik
3. Babi biasanya dipelihara terkurung sehingga semua zat gizi harus tersedia dalam ransum.
	Pertumbuhan ternak babi dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Bobot badan ternak babi yang baru lahir per kilogram akan menjadi dua kali lipat setelah berumur satu minggu.  Pertumbuhan babi khususnya pertambahan bobot badan ternak babi muda mengakibatkan bertambah besarnya jaringan otot dan jaringan lainnya yang terbentuk dari peningkatan protein, lemak, mineral dan air di dalam tubuhnya. Ada 6 fase pertumbuhan pada ternak babi,yaitu :
1.  Periode menyusui (bobot badan 3 – 5 kg), usia 0 s/d 1,5 bulan
2.  Periode pre starter (bobot badan 5 – 10 kg), usia 1,5 s/d 2 bulan
3.  Periode starter  (bobot badan 10 – 20 kg), usia 2 s/d 3 bulan
4.  Periode grower (bobot badan 20 –  50 kg), usia 3 s/d 5 bulan
5.  Periode finisher I (bobot badan 50 – 80kg), usia 5 s/d 6 bulan 
6.  Periode finisher II (bobot badan 80 –100 kg), usia 6 s/d 7 bulan
Kebutuhan Zat Nutrisi
	Zat nutrisi bagi ternak babi berperan dalam menyediakan energi yang diperlukan untuk melangsungkan berbagai proses dalam tubuh, menyediakan bahan untuk membangun dan memperbaiki jaringan tubuh yang telah rusak dan terpakai serta mengatur keberlangsungan proses dalam tubuh.
· Kebutuhan Energi
	Energi adalah kemampuan untuk melakukan kerja.  Energi banyak dibutuhkan setelah kebutuhan air tercukupi. Energi yang dibutuhkan ternak dapat dinyatakan dalam energi dapat dicerna/digestible energy (DE), Metabolizable Energy (ME) dan Total Digestible Energy (TDN).  
· Energi Bruto
	Merupakan pengukuran paling sederhana yang dapat dilakukan untuk mengukur energi suatu bahan pakan atau ransum. Energi bruto adalah banyaknya panas yang dikeluarkan bila bahan pakan/ransum dioksidasi komplit. Energi bruto ransum ternak babi biasanya sekitar 4,4 kkal/g bahan kering.
· EnergiDapat Dicerna
	Energi ini tidak dapat diukur secara laboratoris dan hanya dapat ditentukan dengan memberikan ransum pada ternak babi dan diukur total energi yang dimakan dan energi yang terdapat dalam feses.  Banyaknya energi yang diserap dari saluran alat pencernaan dinamakan energi dapat dicerna yang sebenarnya (true digestible energy).   Bagian yang tidak tercerna dari bahan pakan sumber energi ada yang menjadi energi feses yang sebenarnya (true fecal energy). Dalam feses masih ada tambahan dari bahan-bahan tang disekresikan oleh tubuh ke dalam saluran pencernaan  dan juga sisa-sisa bakteri, dengan demikian total energi dalam feses yang dipakai dalam perhitungan menggambarkan daya cerna semu (apparent digestibility) dari ransum tersebut.  Pemakaian energi dapat dicerna sebagai ukuran nilai energi suatu ransum telah banyak dianjurkan karena cara ini sederhana, pengukuran langsung dan memperhitungkan energi yang hilang melalui feses.
· EnergiMetabolis
	Energi metabolis adalah energi dapat dicerna dikurangi dalam urin serta gas. Banyaknya gas-gas ini hanya sekitar 0,1 % dari energi ransum sehingga energi yang hilang dalam bentuk gas dapat diabaikan. Sedangkan pada sapi, produksi gas methan merupakan suatu bagian yang besar dari energi ransum sehingga harus dimasukkan dalam perhitungan dan tidak boleh diabaikan.


· EnergiNetto
	Energi netto adalah energi yang dimanfaatkan di dalam tubuh, apakah untuk hidup pokok (pemeliharaan) atau produksi (daging, susu, anak).  Energi netto ekuivalen dengan dengan perbedaan (selisih) antara energi metabolis dan panas tubuh (heat increament)
	Bahan pakan sumber energi bagi ternak babi yang biasa digunakan antara lain adalah dedak padi, jagung, ubi kayu dan ubi jalar.  	Kebutuhan energi metabolis ransum ternak babi pada fase  menyusui, pre starter, starter, grower, finisher I dan finisher II adalah sebesar 2265 kkal/kg.
· Kebutuhan Protein
	Protein essensial untuk pertumbuhan dan hidup pokok organ-organ dan jaringan-jaringan tubuh.  Ternak muda  dan sedang bertumbuh membutuhkan jumlah protein yang tertinggi dari semua fase hidup ternak jika dinyatakan dalam persentase ransum.
	Kualitas protein dalam bahan pakan tergantung dari asam amino essensial yang terkandung dengan keseimbangan yang baik.  Asam amino essensial yang diperlukan   ternak babi adalah metionin, arginin, treonin, triptofan, histidin, isoleusin, lisin, leusin, valin dan fenilalanin.
	Cara meningkatkan protein ransum untuk memenuhi kebutuhan asam amino bagi ternak babi dapat ditempuh dengan cara :
1. Menambahkan suplemen protein komersial yang juga mengandung berbagai vitamin dan mineral.
2. Menambahkan bahan pakan berprotein tinggi seperti bungkil kedelai, tepung ikan dan bungkil kelapa.
3.  Menambahkan asam-asam amino tertentu yang defisien.
4.  Membeli ransum komplit/lengkap produksi pabrik pakan untuk ternak babi.
		Pakan sumber protein ada yang berasal dari hewan (hewani) dan ada yang berasal dari  tanaman (nabati). Kelebihan bahan pakan sumber protein hewani dibandingkan nabati sebagai sumber protein antara lain :
1.  Kadar kalsium dan fosfor lebih tinggi, terutama kalau mengandung tulang
2.  Kadar vitamin B kompleks yang lebih tinggi.
3.  Kadar vitamin B12 yang hanya terdapat pada bahan pakan sumber protein hewani 
4.  Kadar asam amino metionin dan lisin yang lebih tinggi.
	Bahan pakan sumber protein hewani yang umum digunakan dalam ransum ternak babi, antara lain adalah tepung daging, tepung darah, tepung ikan, tepung udang dan limbah ternak unggas (tepung bulu unggas, sisa penetasan telur).
	Bahan pakan sumber protein nabati yang umum digunakan ternak babi, antara lain adalah hasil ikutan dari industri pembuatan minyak nabati seperti bungkil kedelai, bungkil biji kapas, bungkil kacang tanah, bungkil bunga matahari, bungkil kelapa, bungkil kelapa sawit dan bungkil wijen. kebutuhan protein dalam ransum ternak babi pada fase pertumbuhannya  adalah menyusui 26 %,  pre starter 23,7 %, starter 20,9 %, grower 18 %, finisher I 15,5 % dan finisher II13,2 %.
· Kebutuhan Mineral
	Dalam kondisi alami babi memperoleh kecukupan  mineral dari hijauan dan mengais-ngais tanah.  Namun dengan pemeliharaan secara intensif (dikurung dalam kandang), ransum babi harus diberi suplementasi mineral yang cukup.  Bila kebutuhan mineral kurang tercukupi maka pertumbuhan dan reproduksi ternak babi akan terganggu.  Hal yang sering terjadi adalah perusakan tembok,  dinding kayu dan lantai kandang oleh gigitan ternak babi dalam usahanya memenuhi kebutuhan mineral.
	Penggolongan unsur-unsur mineral untuk ternak babi  meliputi makro mineral, mikro mineral dan trace mineral. Yang termasuk dalam kelompok makro mineral adalah Ca, P, K, Cl, Mg, Na dan S. Kelompok mikro mineral adalah Fe, Cr, F, Co, Mn, I, Mo, Se, Si, Cu dan Zn. Kelompok trace mineral adalah Ba, Br, Ni, Sn dan V.  Unsur-unsur mineral essensial diperlukan untuk :
1.  Pembentukan tulang dan gigi
2.  Komponen berbagai enzim
3.  Komponen protein, organ tubuh dan darah
4.  Fungsi otot dan syaraf, serta memelihara berbagai proses metabolisme dalam tubuh.
	Mineral-mineral yang sering defisien dalam ransum ternak babi antara lain adalah Ca, P, Na, Cl, Fe, Zn, I dan Se.   Garam dapur  (NaCL)  dapat ditambahkan dalam ransum sebanyak 0,25 – 0,5  %.  Sedangkan mineral Iodine (I) dapat ditambahkan sebanyak 0,05 %.  
Kebutuhan  mineral kalsium dan fosfor  ternak babi dapat dilihat pada Tabel 1. 
	Tabel 1.  Kebutuhan Mineral Ca dan P 
	
	

	Bobot badan (kg)
	Ca (%)
	P (%)
	Rasio

	       3  –  5
	0,90
	0,70
	1,28 : 1

	       5  – 10
	0,80
	0,65
	1,33 : 1

	      10 –  20
	0,70
	0,60
	1,18 : 1

	      20 –  50
	0,60
	0,50
	1,28 : 1

	      50 –  80
	0,50
	0,45
	1,22 : 1

	      80 – 100
	0,45
	0,40
	1,25 : 1

	Sumber : National Research Council,(1998).
	



· Kebutuhan Vitamin
	Vitamin terutama dibutuhkan sebagai ko-enzim dalam proses metabolisme. Kebutuhan vitamin pada dasarnya adalah jumlah minimal per unit bobot badan atau per unit ransum, yang dapat mencegah terjadinya gejala klinis kekurangan vitamin atau kelainan fisiologis serta untuk mencukupi kebutuhan untuk performans produksi yang optimal. Vitamin dibagi dalam 2 golongan, yaitu vitamin yang larut dalam air dan vitamin yang larut dalam lemak.
1. Vitamin yang larut dalam air
a. Tiamin. Kebutuhan untuk ternak babi dengan bobot badan sampai 90 kg adalah 1 – 1,4 mg/kg ransum.
b.  Riboflavin. Kebutuhan Riboflavin  bervariasi dari 1,5 – 3,3 mg/kg ransum. Untuk babi induk kebutuhannya berkisar 2,7 – 4,5 mg/kg ransum.
c.  Asam nikotinat.  Untuk babi dengan   bobot badan  sampai   20 kg kebutuhan asam nikotinat sebesar 18 mg/kg ransum, babi dengan bobot badan 20 – 90 kg membutuhlan 6,5 mg/kg ransum, dan untuk babi induk dibutuhkan 10 mg/kg ransum.
d. Asam pantotenat. Kebutuhan asam pantotenat untuk babi grower  sebesar 11,5 mg/kg ransum. Asam pantotenat biasanya diberikan dalam bentuk Ca-d-pantotenat yang mengandung asam pantotenat sebesar 92 %.
e. Pyridoxin (Vitamin B 6). Jumlah pyridoxin sebesar 1 mg/kg ransum sudah cukup untuk ransum babi. Babi induk membutuhkan pyridoxin sebesar 1,4 mg/kg ransum.  Bentuk sintetis dari vitamin B6 adalah Pyridoxin  hidroklorit yang mengandung pyridoxin sebesar 82 %.
f. Cyanocobalamin. Babi dengan bobot  badan sampai 20 kg membutuhkan cyanocobalamin 15 – 20 ug/kg ransum, dan babi dengan bobot badan 20 –  90 kg membutuhkan 9  – 15 ug/kg ransum.
g. Biotin. Kebutuhan biotin adalah sebesar 100 ug/kg ransum untuk semua fase pertumbuhan ternak babi.
h.  Asam folat. Kebutuhan asam folat  adalah sebesar 0,6 mg/kg ransum untuk semua fase pertumbuhan ternak babi.
i. Kholin. Kebutuhan kholin berkisar 330 – 750 mg/kg ransum. Untuk babi induk kebutuhannya berkisar1,2 – 1,7 g/kg ransum.
j.  Vitamin C. Hasil penelitian tentang penembahan vitamin C masih kontradiktif, sehingga disimpulkan bahwa penambahan vitamin C dalam ransum ternak babi tidak diperlukan.
2.  Vitamin yang larut dalam lemak
a. Vitamin A.  1 unit vitamin A setara dengan 0,3 ug retinol. Kebutuhan vitamin A untuk babi yang sedang bertumbuh adalah 540 ug retinol/kg ransum, sedangkan untuk babi induk kebutuhannya  650 ug retinol/kg ransum.
b. Vitamin D.  Sinar matahari langsung akan mengurangi atau bahkan meniadakan perlunya penambahan vitamin D dalam ransum ternak babi.  Estimasi kebutuhasn vitamin D untuk anak babi dengan bobot badan sampai 20 Kg  dengan pemeliharaan intensif dalam kandang adalah sebesar 1,25 ug/kg ransum. Untuk babi dengan bobot badan sampai 90 kg estimasi kebutuhan vitamin D adalah 2,7 ug/kg ransum yang mengandung Ca 7 – 8 g/kg ransum dan P 5 – 6 g/kg ransum. Pada ransum dengan kandungan Ca yang lebih rendah diperlukan kandungan vitamin D yang lebih tinggi  yaitu sampai 15 ug/kg ransum.
c. Vitamin E (alpha tocopherol).  Kebutuhan vitamin E untuk ternak babi dengan bobot badan sampai 20 kg adalah 7,2 mg D-alpha-tocopherol  dalam ransum yang mengandung 35 g lemak per  kg ransum. Untuk babi yang lebih berat kebutuhannya menurun menjadi 4,5 mg/kg ransum. Untuk babi induk membutuhkan vitamin E sebesar 6 mg D-alpha-tocopherol/ kg ransum.
d. Vitamin K. Ada 3 bentuk vitamin K yaitu menapthone (menadion, vitamin K3), phylloquinone (vitamin K1) dan menaquinone (vitamin K2).  Menapthone mempunyai potensi 3 kali lipat dibandingkan  phylloquinone dan menaquinone.  Secara kimiawi menapthone tidak stabil, oleh karena itu digunakan dalam bentuk garam yaitu menapthone sodium bisulfit (MSB).atau menapthone dimethyl pirimidinil bisulfit (MPB) yang masing-masing mengandung menapthone sebanyak 52 dan 45 %.  Kebutuhan vitamin K untuk ternak babi dengan bobot badan sampai 30 Kg adalah 270 – 2000 ug menapthone atau setara dengan 180 – 1300 ug MSB. Vitamin K dpat disintesa dalam saluran pencernaan sehingga kebutuhannya dapat lebih sedikit dari yang disarankan.

· Kebutuhan Air
	Air merupakan komponen  terbesar yang terdapat dalam tubuh babi.   Kandungan air bervariasi dari 40 % pada babi gemuk sampai 80 % pada anak babi yang baru lahir.  Secara umum persentase air di dalam tubuh ternak bervariasi tergantung dari spesies, kondisi dan jenis kelamin. Ternak  muda kandungan air di dalam tubuhnya lebih tinggi. Lebih gemuk ternak, kandungan air di dalam tubuhnya lebih rendah.  Dengan demikian semakin dewasa ternak dibutuhkan relatif lebih sedikit air berdasarkan bobot tubuhnya, sebab ternak dewasa mengkonsumsi ransum lebih rendah persatuan bobot tubuhnya dan air dalam tubuh diganti oleh lemak.
	Kebutuhan air minum bagi ternak babi tergantung dari beberapa faktor, seperti umur/fase pertumbuhan, jenis ransum yang diberikan, temperatur lingkungan, tingkat manajemen dan kondisi stress. Sebaiknya air minum yang bersih dan segar selalu diberikan secara ad libitum. Konsumsi air minum ternak babi dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2.  Konsumsi Air Minum Ternak Babi 
         Umur 				                   Konsumsi air minum
  (L/ekor/hari)
_______________________________________________________________________
    1 - 4  Minggu			  0,25 -  0,50
    4 - 8  Minggu		  0,75 -  2,50
    8 - 12 Minggu  		  2,00 -  3,50
  12 - 16 Minggu  		  3,50 -  4,00
  16 - 20 Minggu  		  4,00 -  5,00
  12 - 16 Minggu  		  3,50 -  4,00
  16 - 20 Minggu  			  5,00 -  7,00
  Dara                                     				  6,00 -  8,00
  Pejantan                             				  6,00 -  8,00
  Induk kering susu                				  7,00 -  9,00
  Induk bunting                    				  7,00 -  9,00
  Induk laktasi                      				15,00 - 20,00
  Pejantan aktif                    				  7,00 -  9,00
Ransum ternak babi yang seimbang harus mengandung semua kebutuhan nutrisi yang diperlukan untuk kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan. Dengan demikian  untuk menyusun ransum yang seimbang maka kita  harus mengetahui kebutuhan nutrisi ternak babi pada setiap fase pemeliharaan/produksi.
· Bahan Pakan 
	Bahan pakan adalah segala sesuatu yang dapat dimakan ternak  dan dapat dicerna  sebagian atau seluruhnya  tanpa mengganggu kesehatan ternak yang mengkonsumsinya. Berdasarkan kebiasaan penggunaannya,  bahan pakan dapat dibagi menjadi 2 yaitu bahan pakan konvensional dan bahan pakan non konvensional. 
Bahan pakan konvensional adalah bahan yang biasa/lazim digunakan sebagai bahan pakan penyusun  ransum. Bahan pakan yang termasuk dalam golongan bahan pakan konvensional antara lain adalah dedak padi, jagung, sorgum, tepung ikan, bungkil kedelai, bungkil kelapa, bungkil kacang tanah, bungkil wijen, dan tepung daging dan tulang.  
Bahan pakan non  konvensionaladalah bahan pakan yang tidak biasa/tidak lazim digunakan sebagai bahan pakan penyusun ransum.Penggunaan bahan pakan non konvensional adalah upaya  untuk dapat menekan tingginya biaya ransum dalam pemeliharaan ternak. Beberapa hambatan dalam penggunaan bahan pakan non konvensional  adalah :
1. Penyebaran bahan pakan tersebut tidak merata atau hanya terdapat banyak di  daerah tertentu saja.
2. Informasi manfaat penggunaannya masih kurang banyak diteliti.
3. Dalam pemanfaatannya perlu dilakukan pengolahan lebih lanjut. 
4. Kandungan serat kasarnya tinggi.
5. Mengandung zat anti nutrisi yang dapat menghalangi proses metabolisme zat-zat  ma-
kanan di dalam tubuh ternak.
Walaupun terdapat kendala di dalam pemanfaatannya  namun bahan pakan non konvensional masih mengandung zat-zat nuitrisi yang memungkinkan untuk digunakan sebagai bahan pakan penyusun ransum..

B.  FORMULA RANSUM TERNAK BABI BERBASIS LIMBAH PERTANIAN DAN INDUSTRI PANGAN
	Penyediaan ransum yang murah dari bahan pakan lokal yang tersedia terus menerus di sekitar tempat usaha budidaya dan dapat memenuhi kebutuhan nutrisi ternak babi perlu dilakukan dalam menunjang keberhasilan usaha budidaya ternak babi.
Penyusunan ransum ternak babi dengan menggunakan bahan pakan  berbasis limbah  pertanian dan indusri pangan merupakan upaya yang dapat dilakukan oleh  peternak untuk dapat menekan tingginya biaya pakan sehingga akan  memaksimalkan keuntungan yang diterima karena besarnya biaya pakan dalam suatu usaha peternakan babi berkisar 60 – 80 % dari total biaya produksi.
	Limbah pertanian dan industri pangan yang dapat digunakan sebagai bahan pakan penyusun ransum ternak babi yang terdapat di kabupaten Manokwari adalah  limbah ikan, ampas tahu, dedak padi, kulit keladi, limbah sayur dan limbah warung makan..
	Penggunaan limbah ikan di dalam ransum adalah sebagai bahan pakan sumber protein hewani  dan mineral; ampas tahu sebagai bahan pakan sumber protein nabati; dedak padi, kulit keladi, limbah sayur, dan limbah warung makan sebagai bahan pakan sumber energi. Penambahan/penggunaan  ransum komersil ternak babi  dalam penyusunan ransum adalah untuk mengantisipasi kekurangan nutrisi dalam penyusunan ransum sehingga kebutuhan nutrisi ransum yang disusun dapat terpenuhi.
Penelitian tentang  studi  potensi bahan pakan lokal untuk pengembangan peternakan babi di kabupaten Manokwari menunjukkan, bahwa sebagian besar bahan pakan lokal yang terdapat di Kabupaten Manokwari  didominasi oleh  bahan pakan asal limbah pertanian dan indutri pangan yang tergolong dalam bahan pakan non konvensional.  Merlyn dkk (2014) mengemukakan kandungan nutrisi   bahan pakan lokal ternak babi yang terdapat di Kabupaten Manokwari dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Lokal di Kabupaten Manokwari Berdasarkan Berat Kering
	No.
	Bahan pakan
	BK
	PK
	LK
	SK
	Abu
	Ca
	P
	EM

	
	
	(%)
	(%)
	(%)
	(%)
	(%)
	(%)
	(%)
	(Kkal/Kg)

	1
	Jagung
	88,89
	8,49
	1,79
	4,89
	3.39
	0.01
	0,78
	3906

	2
	Dedak padi
	89,57
	7,35
	1,61
	14,86
	47,21
	0,01
	4,55
	3200

	3
	Batang pisang
	91.81
	2,91
	0,24
	26,54
	5,66
	2,10
	0,29
	3002

	4
	Kulit jagung
	93,95
	1,59
	0,13
	31,77
	2,21
	0,16
	0,37
	3245

	5
	Limbah sayur
	93,94
	15,8
	1,78
	28,73
	15,87
	2,11
	1,35
	2907

	6
	Ampas tahu
	91,77
	23,85
	3,22
	22,11
	3,39
	0,32
	1,58
	3906

	7
	Kulit kacang kedelai
	91,85
	12,76
	2,08
	36,85
	2,4
	0,80
	0,59
	3521

	8
	Kulit kacang hijau
	87,80
	15,1
	0,31
	39,05
	3,74
	1,08
	0,84
	31,74

	9
	Kullit keladi
	88,85
	4,26
	0,39
	5,32
	4,99
	0,05
	0,88
	2879

	10
	Kulit pisang raja
	93,70
	5,18
	3,47
	14,57
	9,48
	0,22
	0,75
	2248

	11
	Limbah warung makan
	91,32
	13,72
	6,63
	0,81
	3,17
	0,73
	0,29
	3315

	12
	Limbah ikan
	92,60
	31,21
	2,91
	4,18
	33,48
	12,97
	21,84
	2709



Berdasarkan potensi limbah diatas dilakukan pengujian ransum dari kombinasi beberapa bahan pakan dari limbah pangan, pertanian dan industri yang tersedia pada tahun 2017,2018 dan 2019 pada penampilan babi fase stater, grower dan finisher.  Formula ransum didasarkan pada syarat isoprotein dan isoenergi sesuai dengan fase umur.  Pada pengujian ini ransum limbah digabungkan dan dibandingkan dengan ransum  komersial sesuai fase umur yang diperdagangkandi kotaManokwari, dengan perlakuan 1 adalah 100% Ransum komersial, perlakuan 2 adalah 75 % Ransum komersial dan 25 % Ransum Limbah, perlakuan 3 adalah 50 % ransum komersial dan 50 % ransum limbah dan perlakuan 4 adalah 25 %Ransum komersial dan 75 % Ransum Limbah.  Berikut ini adalah formulasi ransum tiap fase umur :
1. Ransum Ternak  Babi Fase Starter (8 – 12 minggu)
Ransum ternak babi fase starter disusun dengan kandungan protein kasar 19,50 % dan energi metabolis 3.150,00 kkal/kg. Penggunaan persentase  bahan pakan limbah pertanian dan industri pangan dalam ransum yang disusun adalah  0 % (P1), 25 %  (P2) , 50 % (P3) dan 75 % (P4).
Tabel 2. Komposisi dan kandungan Nutrisi Ransum
	
	Ransum

	Bahan Pakan (%)
	P 1
	P 2
	P 3
	P 4

	Limbah ikan          
	
	6.17
	12.37
	18.57

	Ampas tahu           
	
	5.23
	10.47
	15.70

	Kulit keladi           
	
	2.94
	5.90
	8.82

	Limbah sayur        
	
	5.37
	10.69
	16.04

	Limbah warung makan                                  
	
	5.29
	10.57
	15.87

	Ransum babi komersil (CP551)
	100
	75
	50.00
	25

	Analisi perhitungan nutrisi
	
	
	
	

	Protein Kasar (%)
	19.5
	19.10
	19.5
	19.10

	Energi metabolis (kkal/kg)
	3.150
	3.150
	3.150
	3.150


              Rata-rata  penampilan produksi dan Nilai ekonomi pada babi stater dari keempat perlakuan n disajikan pada tabel 3 berikut ini.
	Tabel  3 . Penampilan  Produksi dan Nilai Ekonomi Babi Starter Menggunakan Pakan Berbasis Limbah Pertanian dan Industri Pangan


	URAIAN
	P1
	P2
	P3
	P4
	SE
	Sig. 
	

	Konsumsi Ransum (g/hari/ekor)
	
	
	
	
	12.17
	0.35
	

	Pertambahan berat badan (g/hari/ekor)
	
	
	
	
	7.71
	0.79
	

	Efisiensi Ransum
	
	
	
	
	0.006
	0.17
	

	Konversi Ransum
	
	
	
	
	0.03
	0.16
	

	Biaya (Rp/hari/kg)
	
	
	
	
	836.25
	0
	

	Penerimaan (Rp/kg wl)
	
	
	
	
	481.75
	0.79
	NS

	Pendapatan (Rp/kg wl)
	
	
	
	
	810.05
	0.06
	N

	Tabel  3 . Penampilan  Produksi dan Nilai Ekonomi Babi Starter Menggunakan Pakan Berbasis Limbah Pertanian dan Industri Pangan


	URAIAN
	P1
	P2
	P3
	P4
	SE
	Sig. 
	

	Konsumsi Ransum (g/hari/ekor)
	1001.63
	1042.25
	1004.41
	1053.57
	12.17
	0.35
	

	Pertambahan berat badan (g/hari/ekor)
	456.61
	465
	445.18
	443.81
	7.71
	0.79
	

	Efisiensi Ransum
	0.46
	0.45
	0.44
	0.42
	0.006
	0.17
	

	Konversi Ransum
	2.19
	2.25
	2.26
	2.37
	0.03
	0.16
	

	Biaya (Rp/hari/kg)
	11017.88d
	8876.97c
	6060.76b
	3741.39a
	836.25
	0
	

	Penerimaan (Rp/kg wl)
	28537.954
	29062.5
	27823.66
	27738.09
	481.75
	0.79
	NS

	Pendapatan (Rp/kg wl)
	17520.07c
	20185.53bc
	21762.90ab
	23996.69a
	810.05
	0.006
	N


Berdasarkan analisa varian hasil penelitian pada babi fase stater menunjukan  pengaruh perlakuan menunjukan penampilan produksi (konsumsi ransum,pertambahan berat badan dan konversi ransum) yang tidak berbeda dari keempat perlakuan yang diuji juga pada penerimaan.   Pada variabel biaya dan pendapatan menunjukan analisa varian yang sangat berbeda dan berbeda diantara perlakuan.  Pada variabel biaya,  menujukan  perlakuan 1 (100 % Ransum komersial,)  nyata paling tinggi kemudian ke 2 ((75 % Ransum komersial, 25% Ransum Limbah)  tertinggi adalah perlakuan 3 (50 % Ransum komersial, 50% Ransum Limbah) dan yang termurah adalah  perlakuan ke 4 (25 % Ransum komersial, 75% Ransum Limbah).  Pada penerimaan, menunjukan perlakuan 4 adalah terbaik yang nilainya masih sama dengan perlakuan 3.  
2. Ransum Ternak  Babi Fase Grower (12 – 20 minggu)
Ransum ternak babi fase grower disusun dengan kandungan protein kasar 19,00 % dan energi metabolis 3.200,00 kkal/kg. Penggunaan persentase  bahan pakan limbah pertanian dan industri pangan dalam ransum yang disusun adalah  0 % (P1), 25 %  (P2) , 50 % (P3) dan 75 % (P4).
Tabel 4. Komposisi dan kandungan Nutrisi Ransum Babi Fase Grower
_________________________________________________________________________
Bahan Pakan %)	                                                                   Ransum
                                            P1                        P2                           P                             P4 
_________________________________________________________________________       
Limbah ikan                                                  3,66                       7,25                        10,83               
Ampas tahu                                 -                 9,52                     18,83                        28,13
Dedak padi                                                    4,93                      10,49                       16,04
Kulit keladi                                                   5,00                        9,50                       14,00
Limbah sayur                                                1,89                        3,95                         6,00        
Ransum babi komersil       100                      75,00                      50,00                     25,00                       
CP 552
_________________________________________________________________________
Jumlah                                 (%)                      100,00                    100,00                     100,00                  
___________________________________________________________________________
Analisis perhitungan  kandungan nutrisi :
Protein kasar                     (%)                         19,00                      19,00                       19,00
Energi metabolis              (kkal/kg)            3.200,00                 3.200,00                3.200,00
___________________________________________________________________________
Rata-rata  penampilan produksi dan Nilai ekonomi pada babi grower dari keempat perlakuan n disajikan pada tabel 5 berikut ini.
Tabel 5. Penampilan  Produksi dan Nilai Ekonomi Babi Grower Menggunakan Pakan Berbasis Limbah Pertanian dan Industri Pangan
	URAIAN
	P1
	P2
	P3
	P4
	SE
	Sig. 

	Konsumsi Ransum (g/hari/ekor)
	1941.68
	1808.82
	1694.78
	1726.68
	1792.99
	0.11

	Pertambahan berat badan (g/hari/ekor)
	785.72
	723.22
	671.43
	732.14
	728.13
	0.74

	Efisiensi Ransum
	0.40
	0.39
	0.39
	0.42
	0.40
	83.00

	Konversi Ransum
	2.49
	2.79
	2.62
	2.75
	2.66
	0.84

	Biaya (Rp/hari/kg)
	14271.41
	12929.11
	11720.31
	11978.49
	12724.83
	0.19

	Penerimaan (Rp/kg )
	49107.19
	45200.94
	41964.38
	45758.90
	45507.85
	0.74

	Pendapatan (Rp/kg l)
	34835.78
	32271.82
	30244.07
	33780.41
	32783.02
	0.86


  Berdasarkan analisa varian pada seluruh variabel baik pada penampilan produksi maun nilai ekonomi pada fase grower adalah tidak berbeda pada seluruh perlakuan.
3. Ransum Ternak  Babi Fase Finisher (> 20 minggu)
Ransum ternak babi fase finisher disusun dengan kandungan protein kasar 16,00 % dan energi metabolis 3.200,00 kkal/kg. Penggunaan persentase  bahan pakan limbah pertanian dan industri pangan dalam ransum yang disusun adalah 0 % (P1), 25 %  (P2) , 50 % (P3) dan 75 % (P4).
Tabel 6. Komposisi dan kandungan Nutrisi Ransum  Babi Fase Finisher
___________________________________________________________________________
Bahan Pakan	(%)                                                               Ransum
                                             P1                     P2                           P3                             P4 
___________________________________________________________________________       
Limbah ikan                                                 1,97                        4,77                         7,59               
Ampas tahu                                 -                9,01                     16,76                        24,47
Dedak padi                                                   5,51                      12,22                        18,98
Kulit keladi                                                   6,71                       14,36                        22,02
Limbah sayur                                                1,80                         1,89                          1,94       
Ransum babi komersil       100                   75,00                      50,00                        25,00                       
Babi  finisher
(Malindo Feedmill TBK)
___________________________________________________________________________
Jumlah                                 (%)                      100,00                    100,00                     100,00                  
___________________________________________________________________________
Analisis perhitungan  kandungan nutrisi :
Protein kasar                     (%)                        16,00                      16,00                        16,00
Energi metabolis             (kkal/kg)             3.200,00                 3.200,00                  3.200,00

Rata-rata penampilan produksi dan nilai ekonomi babi finisher pada keempat perlakuan disajikan pada tabel 7.  
Tabel 7. Penampilan  Produksi dan Nilai Ekonomi Babi Finisher Menggunakan Pakan Berbasis Limbah Pertanian dan Industri Pangan
	URAIAN
	P1
	P2
	P3
	P4
	SE
	Sig. 

	Konsumsi Ransum (g/hari/ekor)
	3061.54
	3435.75
	3231.61
	3201.72
	90.68
	0.35

	Pertambahan berat badan (g/hari/ekor)
	825.00
	821.43
	735.71
	500.00
	88.46
	0.69

	Efisiensi Ransum
	0.28 a
	0.24a
	0.22ab
	0.15b
	0.03
	0.02*

	Konversi Ransum
	4.41
	5.11
	6.60
	16.72
	2.88
	0.30

	Biaya (Rp/hari/kg)
	33676.89a
	29660.64a
	20325.19b
	12629.93c
	2239.66
	0.00**

	Penerimaan (Rp/kg wl)
	51562.50
	51339.29
	45982.14
	31250.00
	5528.61
	0.07

	Provit (Rp/kg wl)
	17885.61
	21678.65
	25656.95
	18620.07
	5191.04
	0.56


Berdasarkan analisa varian menunjukan penampilan produksi pada konsumsi ransum, pertambahan berat badan dan konversi ransum tidak berbeda pada seluruh perlakuan begitu pula pada analisa ekonomi penerimaan dan pendapatan.  Pada Efisien Ransum menunjukan yang paling  efisien adalah pada perlakuan 1 dan 2.  Pada biaya menunjukan biaya tertinggi pada perlakuan 1 dan perlakuan 2 kemudian diikuti perlakuan ke 3 dan terendah pada perlakuan 4.  


C.   Ternak  Babi di Papua 
Sistem Pemelihaan 
Di Propinsi Papua maupun Papua Barat, babi mempunyai nilai penting secara sosial budaya dan ekonomi.  Bagi masyarakat asli Papua, ternak ini mempunyai peranan penting dalam adat istiadat, seperti sebagai mas kawin, pembayaran “denda”, nilai tukar, alat perdamaian, hidangan  saat saat  acara pesta adat dan keagamaan.  Selain masyakat asli, masyarakat pendatang yang beragama non muslim banyak yang beternak  dan  menkonsumsi ternak ini seperti dari suku Tapanuli, Toraja dan Manado.  Nilai ekonomi ternak ini cukup potensial terutama pada saat hari Natal dan tahun baru dan saat perayaan adat.
Teknik bididaya  ternak umumnya disesuaikan dengan kondisi lingkungan.  Di daerah perkotaan umumnya babi dikandangkan sepanjang hari secara  intensif.  Sistim pemeliharaan di daerah  perkampungan dilakukan secara ekstensif dan  semi intensif.  Pada  malam  hari babi dikurung dan pagi hingga sore hari diumbar dan banyak yang masih memelihara secara dilepas sepanjang hari.     Lingkungan lokasi babi berkeliaran  yang ada di daerah ini yaitu di pinggir hutan ,padang rumput alam, pinggiran jalan, parit, pinggiran kolam, rawa  dan sekitar pemukiman.   Di daerah perkampungan, sumber protein umumnya adalah ubi jalar dan ubi-ubian lainnya untuk sumber protein adalah  cacing, serangga, ulat dan siput yang diperoleh dari lokasi umbaran (Rahayu dkk, 2012). 
Penampilan Produksi Ternak
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan  penampilan  produksi babi di Papua dan Papua barat bervariasi.  Tabuni (2007) menyatakan pertambahan bobot badan tertinggi  terjadi  pada umur  4 s/d 5  bulan yaitu 4 sampai dengan 5,5 kg per ekor per minggu, pada fase stater (2 – 3,5 bulan) 1,5 kg per ekor per minggu dan fase finisher atau menjelang dewasa  tubuh  adalah  2 s/d 3  kg  per ekor per minggu.   Pasaribu dkk (1995) melaporkan pertambahan  berat badan  babi lokal yang tidak diberi pakan konsentrat adalah 68 sampai dengan 124 gram  per  ekor  per  hari  sedang  yang  diberi  konsentrat  adalah  88  sampai dengan 199 gram  per  ekor  per  hari.   Babi dewasa yang diberi pakan ubi di Papua mempunyai rata-rata  pertambahan berat badan 1.18 kg/ekor/hari  dan yang diberi limbah adalah 1,6 kg/ekor/hari, untuk anak babi berkisar 0,39 s/d 0,79 kg/ekor/hari  (Hide, 2003).
Tabuni (2007) melaporkan rata-rata konsumsi ransum babi lepas sapih  yang diberi ransum campuran  limbah pangan dan pertanian  di kota manokwari adalah  2,188 kg/ekor/minggu.  Ini tidak berbeda jauh dengan data rata-rata konsumsi ransum di Kabupaten Nabire  yang dilaporkan Judonegoro (1997) yaitu 2,56 kg/ekor/hari. 
 Randa (1994) dalam Hide (2003)  menyatakan di Papua,  rata-rata babi mengkonsusi sebanyak  rata-rata jumlah pakan yang diberikan ke babi 2.94 kg/hari untuk daerah dataran tinggi dan 2.79 kg/hari.    Hide (2003) melaporkan di lembah Kamu babi diberi pakan ubi sebanyak 4 kg dan di sekitar  danau Paniai 5,4 kg.  Rata-rata pemberian Pakan untuk babi dewasa 1,8 ubi dan 1,6 kg limbah per ekor per hari dan untuk anak babi 0,39 s/d 0,79 kg/ekor/hari, berat badan rata-rata brat badan 6.8 kg  pada awal penelitian setelah 5 bulan  rata-rata berat badan di dataran tinggi menjadi 19.9  dan  21.7 kg di dataran rendah sehingga pertambahan berat badan selama untuk daerah dataran tinggi 0.69 kg/minggu dan dataran rendah 0.61 kg/minggu. 
Nilai ekonomi ternak ini cukup potensial terutama pada saat hari Natal dan tahun baru dan saat perayaan adat.  Pada umumnya peternak sudah menyadari bahwa Pakan merupakan unsur penting dalam  memperoleh ternak babi yang baik pertumbuhan dan perkembangannya.  Mengingat keterbatasan dalam biaya transportasi karena ketelisoriran daerah maka umum bahan pakan ternak adalah menggunakan bahan yang ada disekitar lokasi peternakan yang tidak dikonsumsi manusia ataupun bahan pakan yang tersedia dalam jumlah ban
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